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ABSTRACT 

Penelitian ini dilakukan di wilayah Afvoer Karang Pacar Kabupaten Bojonegoro, dengan daerah tangkapan 
air seluas 2,898 Km2 . Beberapa jalan di wilayah tersebut sering terjadi banjir saat hujan turun. Wilayah afvoer 
Karang Pacar yang akan diteliti berawal dari persilangan saluran Jalan Mastri sampai Jalan Pemuda. Peneliti 
menggunakan data curah hujan stasiun Bojonegoro yang diperoleh dari Pengelolaan Sumber Daya Air (PSDA) 
Kabupaten Bojonegoro. Data curah hujan yang digunakan adalah data hujan harian 15 tahun terakhir (2005-2019). 
Dalam analisi ini untuk perhitungan debit rencana menggunakan metode Log Pearson III dan untuk menghitung 
debit rencana menggunakan metode rasional.  

Berdasarkan hasil analisis, ada beberapa saluran yang dikatakan tidak aman. Maka dari itu saluran-saluran 
tersebut harusnya menjadi fokus pemerintah untuk mencari solusi agar tidak lagi terjadi banjir saat musim hujan. 
Ada dua alternatif yang bisa digunakan dalam mengurangi potensi banjir, yaitu dengan sosialisasi kepada 
masyarakat agar turut serta dalam merawat saluran agar terhindar dari sampah yang menyumbat atau dengan 
melakukan normalisasi infrastruktur drainase dengan mengubah bentuk maupun dimensi saluran. 

 
Keywords: Drainase, Hidrologi, Penanganan Banjir 

1. Pendahuluan 

Drainase adalah tempat untuk mengalirkan air, yang bisa terbentuk secara alami maupun 
buatan manusia. Dalam bahasa Indonesia, drainase bisa merujuk pada parit di permukaan 
tanah atau gorong-gorong di bawah tanah. Drainase berperan penting dalam mengoptimalkan 
air berlebih dan juga untuk mengatur suplai air agar tidak terjadi genangan maupun banjir. 

Menurut Suripin (2004:7) drainase memiliki sifat mengalirkan, membuang dan menguras 
air. Drainase adalah rangkaian bangunan air yang berperan penting dalam mengalirkan dan 
mengurangi air berlebih dari suatu wilayah sehingga wilayah tersebut tidak terjadi banjir 
maupun genangan. Drainase juga diartikan sebagai usaha untuk mengontrol kualitas air tanah 
dalam kaitannya dengan sanitasi. 

Kota padat penduduk hampir setiap tahun mengalami genangan air atau banjir yang 
disebabkan karena perubahan tata guna lahan sehingga mengurangi daerah resapan air hujan. 
Kabupaten Bojonegoro merupakan kota sedang dengan kualitas padat penduduk dan tak jarang 
sering terjadi genangan air bahkan banjir saat terjadi hujan dengan intensitas tertentu, salah 
satunya di Wilayah Afvoer Karang Pacar. Padahal saluran-saluran drainase mikro pada 
wilayah Karang Pacar baru saja diperbaiki, namun upaya perbaikan yang dilakukan oleh pihak 
pemerintah Kota Bojonegoro tersebut belum memberikan hasil yang dianggap aman. Karena 
saluran drainase di wilayah tersebut nyatanya masih belum mampu menapung atau 
mengalirkan debit air hujan secara maksimal, sehingga terjadi limpasan yang mengakibatkan 
terjadinya banjir di sepanjang ruas jalan. Banyak hal penyebab terjadinya genangan maupun 
banjir, salah satunya adalah kurannya perencanaan yang tepat dalam pembangunan saluran 
drainase dalam perkotaan. Hal ini dimaksudkan bahwa laju pembangunan yang dilakukan baik 
oleh pihak pemerintah melalui proyek yang didanai oleh pemerintah maupun yang dilakukan 
oleh pihak swasta, tidak diimbangi dengan analisis dampak terhadap pembangunan yang 
dilakukan kaitanya terhadap masalah limpasan air permukaan melalui intensitas dan durasi 
curah hujan yang ada.  

Oleh karena itu penulis akan menganalisis atau mengkaji ulang terhadap saluran drainase 
wilayah Afvoer Karang Pacar Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro dengan studi 
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kasus saluran drainase jalan mastrip sampai dengan saluran drainase jalan pemuda yang 
kiranya perlu untuk dilakukan pembenahan supaya permasalahan seperti genangan air hujan 
yang membanjiri jalanan tidak terjadi lagi. 

 
2. KAJIAN PUSTAKA 
A. Drainase Perkotaan  

Drainase mempunyai arti menguras, mengalirkan, membuang, atau mengalihkan air. 
Pada umumnya sistem drainase adalah suatu upaya untuk mengurangi limpasan air, baik yang 
berasal dari air hujan maupun kelebihan air irigasi pada suatu kawasan sehingga suatu kawasan 
tersebut tidak terganggu fungsinya. Pengertian umum drainase adalah rangkaian bangunan air 
yang berperan sebagai pengendali kelebihan air dari suatu kawasan/ lahan untung mengalirkan 
dan membuang kelebihan air tersebut agar tidak terjadi luapan air yang mengakibatkan 
terjadinya banjir, sehingga kawasan tersebut tidak terganggu fungsinya. Sistem drainase 
memiliki serangkaian bangunan, mulai dari saluran penerima (interceptor drain), saluran 
pengumpul (collector drain), saluran pembawa (conveyor drain), saluran induk (main drain), 
dan badan air penerima (receiving waters). Namun selain itu sistem drainase juga terdapat 
bangunan lain seperti, siphon, jembatan air (aquaduct), gorong-gorong, bangunan terjun,pintu-
pintu air, pelimpah, stasiun pompa dan kolam tando. Secara umum pada system drainase, 
sebelum air masuk kedalam saluran penerima, air terlebih dahulu diolah di Instalasi Pengolah 
Air Limbah (IPAL), khusunya untuk sistem tercampur. Setelah diolah, nantinya hanya air yang 
memenuhi baku mutu yang akan dimasukkan ke badan air penerima. 

 
B. Kuantitas Air Hujan 

Kuantitas air hujan atau disebut juga dengan Curah Hujan (CH) merupakan total seluruh 
air yang  jatuh  pada dasar (pembukaan) tanah dalam periode tertentu yang diukur dengan  
satuan (mm) diatas pemukaan  horizontal bila tidak terjadi evaporasi, aliran run off dan 
infiltrasi. 

Kejadian hujan dapat dibedakan menjadi  dua  golongan,  yaitu hujan rencana  dan  hujan  
aktual. Hujan rencana  adalah  hyetograph  hujan yang mempunyai karakteristik terpilih. 
Sedangkan hujan aktual adalah rangkaian data pengukuran di  stasiun hujan selama periode 
tertentu. Secara kualiatif,  intensitas curah hujan disebut juga derajat curah hujan, sebagaimana 
dalam tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Derajat curah hujan dan intensitas curah hujan 
Derajat curah hujan 

Intensitas curah hujan 
(mm/jam) 

Kondisi 

Hujan sangat lebat <1,20 Tanah agak basah atau dibasahi sedikit 

Hujan lemah 1,20 – 3,00 Tanah menjadi basah semuanya, tetapi sulit membuat puddel 

Hujan normal 3,00 – 18,0 Dapat dibuat puddel dan bunyi hujan kedengaran 

Hujan derras 18,0 – 60,0 
Air tergenang diseluruh permukaan 

tanah dan bunyi keras hujan terdengar berasal dari genangan 

Hujan sangat deras >60,0 
Hujan seperti ditumpahkan, sehingga 

saluran drainase meluap 

 
C. Analisis Hidrologi 

Analisis hidrologi adalah faktor yang sangat berpengaruh dalam perencanaan besarnya 
sarana penampungan dan pengaliran air. Hal tersebut dibutuhkan agar dapat mengatasi 
terjadinya banjir maupun genangan. 

 
D. Analisis Distribusi Frekuensi Curah Hujan 
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Menurut Suripin (2004: 32), tujuan analisis frekuensi data hidrologi adalah berkaitan 
dengan besaran peristiwa-peristiwa ekstrim yang berkaitan dengan frekuensi kejadian melalui 
penerapan distribusi kemungkinan. 

Dalam ilmu statistik dikenal beberapa macam distribusi frekuensi dan yang paling 
banyak digunakan dalam ilmu hidrologi yaitu: Distribusi Normal, distribusi Log Normal, 
Distribusi Log-Pearson III, dan Distribusi Gumbel. Dalam statistik dikenal beberapa 
parameter yang berkaitan dengan analisis data yang meliputi rata-rata, simpangan baku, 
koefisien variasi, koefisien skewness (kecondongan dan kemiringan), dan koefisien kurtosis. 

 
Tabel 2.2 Parameter Statistik yang penting 

 
 

E. Distribusi Gumbel Type I 
Distribusi Gumbel Type I atau sering disebut juga dengan distribusi ekstrem tipe I pada 

umumnya sering digunakan untuk analisis data maksimum, misal untuk analisis frekuensi 
banjir (Soewarno, 1995). Dengan menggunakan persamaan berikut: 

 
Faktor probabilitas k untuk harga-harga ekstrim gumbel dapat dinyatakan dalam persamaan:  

 

Dimana : 

Yn = reduce mean yang tergantung jumlah sampel/data n  

S = reduced standard deviation 

YT = reduce variate, yang dapat dihitung dengan rumus : 

 

Tabel 2.3 Nilai Variabel Reduksi Gumbel 
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Tabel 2.4 Reduksi Mean, Y 

 
 

 

Tabel 2.5 Reduced Standard Deviation,Sn 

 

F. Distribusi Normal 
Distribusi normal atau kurva normal disebut juga distribusi Gauss. Distribusi normal 

sering digunakan dalam analisis hidrologi, misal dalam analisis frekuensi curah hujan, analisis 
statistic dari distribusi rata-rata curah hujan tahunan, debit rata-rata tahunan dan sebagainya. 
Fungsi densitas peluang normal (normal probability densty function) dari variable acak 
kontinyu X dapat ditulis sebagai berikut: 
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Dimana : 
P(X) = Fungsi densitas peluang normal (ordinat kurva normal) 
𝜇 = Rata-rata dari niali X 
𝜎 = Standar deviasi dari nilai X 
X = Variabel acak kontinyu  
𝜋 = 3,14156 
𝜎 = 2,71828 

G. Metode Log Normal II Parameter 
Metode ini memiliki dua parameter yaitu 𝜇 dan 𝜎2 (nilai tengah dan varians) dari fungsi 

logaritma variable. Persamaan yang dapat digunakan untuk menghitung kemungkinan fungsi 
kerapatan adalah sebagai berikut: 

 

Persamaan yang digunakan untuk menghitung hujan rencana dengan nilai k sesuai 
dengan tabel 2.6 adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.6 Nilai Faktor Frekuensi Distribusi Log Normal Dua Parameter

 
Sumber: Soewarno,1995, Hidrologi 

H. Analisis Hidrolika 
Analisis hidrolika digunakan untuk mencari dimensi hidrolis dari bangunan-bangunan 

pelengkap saluran drainase dan saluran drainase itu sendiri. Dalam menentukan besaran 
dimensi saluran drainase, perlu diperhitungkan kriteria-kriteria perencanaan berdasarkan 
kaidah-kaidah hidrolika. 
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3. METODE PENELITIAN 

A. Pengumpulan Data Penelitian 
Obyek yang akan diteliti adalah saluran drainase yang berada pada wilayah afvoer 

Karang Pacar, yaitu mulai dari persilangan saluran Jalan Mastrip - Jalan Pemuda Kecamatan 
Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro. Penelitian dilakukan secara bertahap. Berikut langkah-
langkah penelitian yang dilakukan: 

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi mengenai data. 
Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. 

1) Data Primer 
Data primer diperoleh dari survey secara langsung ke lapangan, dan hasil yang 
diperoleh seperti: 
a) Dimensi saluran drainase 
b) Panjang saluran drainase 
c) Kondisi saluran drainase 

2) Data Sekunder 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan data yang diperoleh dari Dinas 
wilayah Kota Bojonegoro. Data sekunder yang diperoleh antara lain: 

a) Data curah hujan 
b) Data dimensi saluran drainase di sepanjang Jalan Panglima Sudirman 
c) Buku-buku referensi mengenai hidrologi, hidrolika dan drainase perkotaan. 

 
B. Analisis Data 

Pada tahap ini dilakukan pengolahan data dari data yang telah diperoleh baik data primer 
maupun sekunder, yakni deengan menghitung: 

1) Perhitungan curah hujan rata-rata 
2) Perhitungan curah hujan frekuensi 
3) Perhitungan debit rancangan Perhitungan debit saluran 

 
Gambar 3.1. Alir Penelitian 



De' Teksi - Jurnal Teknik Sipil Unigoro         ISSN: 2502-3152 
Vol. 6 No. 1, Januari 2021 

Analisis Sistem Drainase … | Harjono ------------------------------------------------------------------------------- 7 

 
 

4. HASIL & PEMBAHASAN 

A. Data Curah Hujan 
Data curah hujan yang digunakan adalah data hujan yang terletak di stasiun penakar 

hujan terdekat yang memiliki pengaruh terhadap daerah tangkapan air dari lokasi yang diteliti. 
Dari hasil penentuan dengan metode polygon thiessen, maka stasiun penakar hujan yang 
memiliki pengaruh terhadap daerah Afvoer Karang Pacar yang berawal dari persilangan jalan 
mastrip sampai jalan pemuda adalah stasiun penakar hujan Bojonegoro. Data hujan yang 
diambil adalah data hujan harian maksimum 15 tahun terakhir, yaitu dari tahun 2005 sampai 
tahun 2019. Rata-rata data curah hujan harian maksimum stasiun penakar hujan Bojonegoro 
didapatkan sebesar 97. 

 

B. Analisis Parameter Statistik 
 Ada beberapa jenis distribusi statistik yang dapat dipakai untuk menentukan besarnya 

curah hujan rencana, seperti distribusi Gumbel,Log Pearson III, Log Normal dan beberapa cara 
lain. Metode- metode ini harus di uji mana yang bisa dipakai dalam perhitungan. Pengujian 
tersebut melalui pengukuran dispersi. Parameter-parameter perhitungan faktor-faktor tersebut, 
disajikan dalam Tabel 4.1 
 

Tabel 4.1 Perhitungan Analisis Parameter Statistik 

 
 

Dari Tabel 4.1 didapatkan faktor-faktor uji distribusi sebagai berikut : 
1) Mean/X (rata-rata) = 96,733 
2) S (Standar deviasi) = 26,451 
3) Koefisien variasi (s/x) = 0,273 
4) Koefisien skewness = 0,397 
5) Koefisien kurtosis = 1,988 
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Tabel 4.2 Perhitungan Analisis Parameter Statistik dalam Log 

 
 
Dari Tabel 4.2 didapatkan faktor-faktor uji distribusi sebagai berikut: 

1) Mean/X (rata-rata) = 1,970 
2) S (Standar deviasi) = 0,120 
3) Koefisien variasi (s/x) = 0,061 
4) Koefisien skewness = -0,122 
5) Koefisien kurtosis = 1,919 

 
C. Perhitungan Distribusi Frekuensi Curah hujan  

Dari faktor-faktor di atas dapat ditentukan metode mana yang bisa dipakai, seperti 
disajikan dalam Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Curah Hujan 

Jenis Distribusi Syarat Hasil Kesimpulan 

Normal 
Cs = 0 
Ck = 0 

0,397 
Tidak Memenuhi Kriteria 

1,988 

Gumbel 
Cs =1,1396 

Ck = 5,4 
0,397 

Tidak Memenuhi Kkriteria 
1,988 

Log Pearson Cs ≠ 0 1,919 Memenuhi Kriteria 

Log Normal Cs ≈ 3Cv + 3Cv^3 = 0,2 -0,122 Tidak Memenuhi Kriteria 

 

D. Perhitungan Uji Kecocokan Distribusi Frekuensi 
a) Uji Sebaran Metode Chi Kuadrat 
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Uji Chi Kuadrat dimaksudkan untuk menentukan apakah persamaan distribusi peluang 
yang dipilih dapat mewakili distribusi statistik data yang dianalisis.   

Tabel 4.4 Perhitungan Uji Chi Kuadrat 

 
1)  K = 1 + 3,322 log n 

= 1 + 3,322 log 15 
= 4,9 ≈ 5 

2) Nilai P = 1 karena distribusi pearson 
DK = 5 – (1+1) 
 = 3 
Untuk DK =  3, signifikan (α)= 0,05, maka harga X2Cr = 7,185. 

3) Ef = n/K 
= 3 

4) ∆X = (
(ଡ଼୫ୟ୩ୱିଡ଼୫୧ )

୏ିଵ
 

= 0,104 
5)  0,5∆X = 0,052 
6) Xawal = Xmin – 0,5∆X  

= 1,704 
 

Tabel 4.5 Hitungan X2Cr 
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Karena X2Cr analisis < X2Cr tabel (2,0 < 7,185) maka untuk menghitung curah hujan rencana 
dapat menggunakan distribusi Log Pearson Type III.   
 

b) Uji Kolmogorov-Smirnov 
Hasil uji kolmogorov-smirnov tidak berdasarkan pada distribusi sampel yang ada. Hasil 
perhitungan dapat dilihat di Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Perhitungan Uji Kolmogorov-Smirnov 

 
 

A. Penentuan Distribusi Frekuensi 
Dari analisis diatas diperoleh nilai D maks sebesar 0,134 dan dari Tabel 2.18 nilai Do 

kritis yang diperoleh berdasarkan jumlah data sebanyak 15 ialah sebesar 0,34. Maka dari 
perbandingan keduanya yaitu Dmaks = 0,134   Do kritis = 0,34 dapat disimpulkan bahwa 
distribusi yang digunakan (distribusi Log Pearson Type III) dapat diterima. Dan untuk 
seterusnya metode Log Person Type III akan digunakan menghitung distribusi Frekuensi. 

 
B. Perhitungan Curah Hujan pada Kala Ulang 

Analisis perhitungan seperti dibawah ini. 
Tabel 4.7 Perhitungan dengan metode Log Person Type III 
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Tabel 4.8 Peluang 

 
( Nilai K didapatkan dari hasil interpolasi ) 

 
C. Perhitungan Waktu Konsentrasi 
Saluran jalan Mastrip memiliki panjang lintasan Air (L) = 503 m, dan ∆H = 1 maka: 
1) S = ∆H/L = 1/503 = 0,002 m 

2) Tc = 0,0195 x (
௅

√௦
)଴,଻଻ 

= 25,724 menit 
= 0,429 jam 

Hasil perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada Tabel 4.9 
Tabel 4.9 Waktu konsentrasi 

 
 

D. Perhitungan Intensitas Hujan dan Debit Banjir Rencana 
Perhitungan intensitas hujan pada analisis ini menggunakan metode mononobe, karena 

data curah hujan yang diperoleh berupa data hujan harian. Sedangkan C (Koefisien limpasan) 
digunakan 0,8 dikarenakan daerah yang diteliti merupakan area perkotaan. Perhitungannya 
sebagai berikut: 

 
Saluran jalan mastrip 

I = 
ோଶସ

ଶସ
 (

ଶସ

௧
)

మ

య 
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 = 
ଽସ

ଶସ
 (

ଶସ

଴,ସଶଽ
)

మ

య 

 =57,314 mm/jam 
Q = 0,278 x C.I.A 
 = 0,278 x 0,8 x 57,314 x 0,096 
 = 1,221 m3/det 

 
Tabel 4.10 Kala ulang periode 2 tahun 

 
 

Tabel 4.11 Kala ulang periode 5 tahun 
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Tabel 4.12 Kala ulang periode 10 tahun 

 
 

Tabel 4.13 Kala ulang periode 25 tahun 
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Tabel 4.14 Kala ulang periode 50 tahun 

 
 

Tabel 4.15 Kala ulang periode 100 tahun 
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Tabel 4.16 Kala ulang priode 200 tahun 

 
 

E. Perhitungan Hidrolika 
Penampang saluran jalan mastrip mempunyai lebar (B)=0,5 dan tinggi (H) = 1,2, maka: 
1) A = B x H 

= 0,6 m2 

2) P  = B + 2H 
= 0,5 + 2(1,2) = 2,9 m 

3) R = A/P = 0,207 m 
4) V = C√R. I = 0,406 m/det 
5) Qs = A x V = 0,243 m3/det 

 
Tabel 4.17 Perhitungan Hidrolika 
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F. Evaluasi Kapasitas Saluran 

Kala ulang yang dipakai harus memenuhi ketentuan berdasarkan luas daerah pengaliran 
saluran, dan jenis kota yang akan direncanakan: 

 
Tabel 4.18 Kala Ulang Berdasarkan Tipologi Kota 

No. Tipologi Kota 
Daerah Tangkapan Air (Ha) 

<10 10-100 100-500 >500 

1 Kota metropolitan 2 Th 2-5 Th 5-10  Th 10-25 Th 

2 Kota besar 2 Th 2-5 Th 2-5 Th 5-20 Th 

3 Kota sedang 2 Th 2-5 Th 2-5 Th 5-10 Th 

4 Kota kecil 2 Th 2 Th 2 Th 2-5 Th 

 
Hasil perhitungan debit banjir rencana (Qp) dibandingkan dengan nilai kapasitas saluran / 

debit saluran (Qs) untuk melakukan analisis komparasi dimana akan diketahui saluran mana 
yang mampu menampung debit banjir, dan saluran mana yang tidak mampu. Karena 
Bojonegoro termasuk kota sedang dan luas Daerah Tangkapan Air antara 100-500, maka 
perhitungan kala ulang yang digunakan adalah kala ulang 2-5 tahun. Dan saluran dapat dikatan 
aman jika dimensi saluran mampu mengalirkan debit rencana (Qp), dengan kata lain debit 
rencana harus lebih kecil atau sama dengan debit saluran (Qs), atau dapat dihubungkan sebagai 
berikut: 

 
Qs ≥ Qp 

 
Tabel 4.19 Hasil Perbandingan Qs dengan Qp (kala ulang 2 tahun) 
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Tabel 4.20 Hasil Perbandingan Qs dengan Qp (kala ulang 5 tahun) 

 
 

Tabel 4.21 Perbandingan Kondisi Saluran Secara Faktual dengan Hasil 
Perhitungaan Kala Ulang 5 Tahun 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  

Dari analisis yang telah dilakukan pada Sistem Drainase Kota Bojonegoro Wilayah Afvoer 
Karang Pacar Kabupaten Bojonegoro, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kondisi saluran drainase pada wilayah afvoer karang pacar dalam perhitungan 
ditemukan beberapa titik saluran yang bisa dikatakan aman, namun tidak sedikut 
pula ditemukan saluran drainase yang tidak aman, karena dari hasil perhitungan nilai 
Qp lebih besar daripada nilai Qs, yang artinya saluran tidak mampu menampung dan 
mengalirkan air. Padahal jika dilakukan survey secara langsung, saluran-saluran 
drainase yang dalam perhitungan dikatakan tidak aman belum tentu sama dengan 
kondisi faktualnya. Karena ada beberapa saluran yang sampai saat ini masih 
berfungsi dengan baik dan masih mampu menampung maupun mengalirkan air 
dengan baik namun dalam perhitungan dikatakan sebaliknya (tidak aman). 

2. Penyebab banjir dibeberapa saluran pada wilayah Afvoer Karang Pacar salah 
satunya adalah kurangnya perencanaan saluran drainase secara tepat dengan 
memperhatikan ketinggian tanah (elevasi), sehingga air yang tertampung dalam 
saluran drainase tidak dapat mengalir secara sempurna. Dan jika air tidak dapat 
dialirkan akan menyebabkan genangan. 

3. Hal yang harus dilakukan jika saluran tidak aman adalah melakukan evaluasi ulang 
agar debit saluran mampu menampung dan mengalirkan air yang masuk pada saluran 
tersebut. Evaluasi dapat berupa perencanaan ulang/ mengubah ukuran dimensi 
saluran maupun bentuk dari saluran tersebut. Atau bisa juga dengan melakukan 
pembersihan secara rutin pada saluran drainase, agar saluran drainase selalu terjaga 
sehingga tidak ada sampah-sampah yang masuk ke dalam saluran yang 
mengakibatkan saluran drainase menjadi tersumbat. 

B. Saran 
1. Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang bisa diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Pada umumnya drainase memang membutuhkan perawatan berkala agar 
sedimentasi, penyumbatan akibat sampah dan kerusakan dapat diminimalisir. Maka 
untuk membantu peran pemerintah dalam membangun drainase diperlukan 
sosialisasi guna meningkatkan kesadaran masyarakat sekitar agar turut serta dalam 
menjaga dan merawat saluran drainase dengan tidak membuang sampah 
sembarangan, dan juga selalu membersihkan saluran-saluran maupun inlet jika ada 
yang tersumbat.  

2. Dinas yang berwenang sebaiknya agar melakukan normalisasi infrastruktur drainase 
khususnya pada saluran-saluran drainase yang sering terjadi banjir saat turun hujan. 
Atau bisa juga dengan perencanaan ulang drainase dengan dengan melakukan survey 
maupun perhitungan secara teliti dan benar agar kedepannya saluran drainase dapat 
berfungsi secara optimal, sehingga tidak akan terjadi banjir lagi saat turun hujan 
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